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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat pemahaman mahasiswa terhadap sistem
organ manusia serta hubungannya dengan kesadaran spiritual dalam perspektif Islam.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa
kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa biologi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai
struktur dan fungsi sistem organ, termasuk keterkaitan antar sistem dalam menjaga
keseimbangan tubuh. Selain itu, pembelajaran tersebut mendorong munculnya sikap
reflektif seperti rasa kagum dan kesadaran untuk menjaga kesehatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi tidak hanya berperan dalam aspek
pengetahuan, tetapi juga dapat memperkuat dimensi spiritual mahasiswa. Oleh karena
itu, integrasi antara konsep biologi dan nilai keislaman penting untuk membangun
pemahaman yang lebih menyeluruh.
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Pendahuluan

Biologi merupakan bidang ilmu yang mempelajari berbagai aspek kehidupan
dengan ruang lingkup yang luas, mulai dari tingkat sel hingga sistem organ yang
kompleks. Salah satu kajian penting dalam biologi adalah anatomi dan fisiologi
manusia, yang membahas struktur serta fungsi organ tubuh beserta sistem
penyusunnya, seperti sistem saraf, peredaran darah, pernapasan, dan ekskresi. Setiap
sistem tersebut bekerja secara terkoordinasi untuk mempertahankan kondisi internal
tubuh agar tetap stabil, yang dikenal sebagai homeostasis.Dalam perspektif ilmiah,
keteraturan sistem organ manusia dapat dijelaskan melalui prinsip biologis seperti
regulasi genetik, komunikasi sel, dan mekanisme umpan balik. Akan tetapi, bagi
sebagian mahasiswa, kompleksitas ini juga memunculkan rasa kagum (sense of
wonder) yang dapat berkembang menjadi kesadaran spiritual.

Dalam kajian ilmiah modern, tubuh manusia dipahami sebagai suatu sistem yang
tersusun secara terorganisir dan saling berinteraksi. Setiap komponen, mulai dari sel
hingga organ, memiliki peran tertentu yang saling mendukung. Sebagai contoh, sistem
saraf berfungsi dalam penghantaran impuls secara cepat melalui jaringan neuron,
sedangkan sistem peredaran darah berperan dalam mendistribusikan oksigen dan
nutrisi ke seluruh bagian tubuh. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa tubuh manusia
memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi dan tersusun secara sistematis.
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Penelitian terbaru (Rahmawati, 2023) menunjukkan bahwa integrasi antara
sains dan nilai spiritual dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkan pemahaman
konseptual sekaligus membentuk sikap reflektif mahasiswa terhadap kehidupan.

Dalam Islam, fenomena biologis pada tubuh manusia telah dijelaskan sebagai
tanda kebesaran Allah SWT. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an, salah satunya pada Surah
Al-Qur'an, Surah Adz-Dzariyat ayat 21:

Gl Sl 6 &l g

Artinya : “Dan pada dirimu sendiri, maka apakah kamu tidak memperhatikan?”

Ayat ini mendorong manusia untuk mengkaji dirinya sendiri, termasuk struktur
dan fungsi tubuhnya. Dalam konteks biologi, ayat ini relevan dengan kajian anatomi
dan fisiologi manusia yang mengungkap berbagai keajaiban sistem organ.

Q.S Al- Mu1adalah [58] 11 men]elaskan
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Artinya : "Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan (derajatnya) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kesadaran spiritual mahasiswa Biologi Universitas Negeri Medan terhadap keajaiban
sistem organ tubuh manusia melalui pendekatan biologi murni, sehingga diperoleh
pemahaman yang bersifat ilmiah dan bermakna secara spiritual.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Data
dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa Biologi
Universitas Negeri Medan yang sebelumnya telah mempelajari materi anatomi dan
fisiologi manusia. Kuesioner tersebut disusun untuk melihat sejauh mana pemahaman
mahasiswa terhadap sistem organ tubuh, sekaligus menangkap bagaimana mereka
meresponnya secara reflektif setelah mempelajari materi tersebut.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para responden memiliki tingkat penguasaan
kognitif yang sangat mengesankan, di mana hampir semua indikator pemahaman
mencapai angka 100%. Mahasiswa dapat mengerti cara kerja tubuh yang kompleks,
termasuk hubungan antara sistem organ dalam mempertahankan kondisi homeostasis
yang seimbang. Kompleksitas biologis, seperti pengiriman sinyal pada neuron dan
efektivitas sistem sirkulasi dalam menyuplai nutrisi, dianggap bukan hanya sebagai fakta
ilmiah, tetapi juga sebagai bukti konkret dari sistem kehidupan yang sangat terorganisir
dan efisien. Dengan lebih mendalam, pemahaman ilmiah ini memicu timbulnya kesadaran
spiritual yang sejalan dengan ajaran Al-Qur'an, terutama perintah untuk merenungkan
diri sebagaimana tercantum dalam Surah Adz-Dzariyat ayat 2. Integrasi ini
menggambarkan bahwa penelitian tentang struktur dan fungsi tubuh manusia dapat
menimbulkan rasa takjub serta penghargaan yang lebih dalam terhadap keberadaan
manusia sebagai karya Tuhan.
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Gambar 1 : Data quisioner yang diperoleh

Tingginya pemahaman ini juga disertai munculnya kesadaran reflektif mahasiswa,
seperti rasa takjub dan penghargaan terhadap tubuh manusia. Dalam arena pendidikan
biologi kontemporer, pendekatan reflektif mulai diperkenalkan untuk membantu
mahasiswa mengerti bahwa ilmu tidak hanya berupa fakta, tetapi juga memiliki makna
lebih dalam yang berkaitan dengan kehidupan. Berbagai studi di sektor pendidikan sains
menunjukkan bahwa penggabungan pengetahuan ilmiah dengan refleksi dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan kesadaran diri mahasiswa

Jika dikaitkan dengan nilai keagamaan, telah disampaikan pada Surah Adz-Dzariyat
ayat 21: ) )

i il & S 5l

Artinya : “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?”

Ayat ini mengajak manusia untuk memperhatikan dirinya sendiri. Dalam konteks
biologi, mempelajari tubuh manusia bisa menjadi salah satu cara untuk memahami dan
merenungkan keajaiban tersebut.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh sejumlah studi di bidang pendidikan biologi
yang menyatakan bahwa pemahaman tentang sistem organ manusia dapat meningkatkan
rasa takjub terhadap kompleksitas kehidupan. Studi terbaru dalam pendidikan biologi
(Aydin & Yilmaz, 2021; dan Rahmawati et al, 2023) menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan pemahaman mendalam mengenai fisiologi tubuh cenderung memiliki tingkat
refleksi yang lebih baik terhadap makna kehidupan. Selain itu, buku fisiologi modern
seperti karya Hall (2021) menguraikan bahwa koordinasi antara sistem organ adalah
salah satu bentuk kompleksitas paling tinggi dalam sistem biologis

Namun, ada satu indikator dengan nilai yang lebih rendah (90%), yaitu pada aspek
pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa
secara langsung mengaitkan pengetahuan biologi dengan renungan spiritual. Aspek ini
dapat dipengaruhi oleh latar belakang seseorang, pengalaman pendidikan, serta metode
pembelajaran yang diterapkan.
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Simpulan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa Biologi memiliki pemahaman
yang sangat baik mengenai sistem organ manusia. Hal tersebut terlihat dari tingginya
pencapaian pada berbagai indikator pembelajaran anatomi dan fisiologi. Pemahaman
yang baik ini juga mendorong munculnya kesadaran reflektif, seperti rasa kagum dan
penghargaan terhadap kerumitan serta keteraturan sistem biologis dalam tubuh
manusia.

Di samping itu, pemahaman mengenai biologi tidak hanya berpengaruh pada
peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga turut membentuk kesadaran spiritual
mahasiswa. Hal ini tampak dari kemampuan mereka dalam menghubungkan
pengetahuan ilmiah dengan makna kehidupan yang lebih luas. Hasil ini sejalan dengan
ajaran dalam Al-Qur'an yang mengajak manusia untuk merenungi dirinya sebagai bagian
dari tanda-tanda kebesaran Tuhan.

Dengan demikian, penggabungan antara pembelajaran biologi dan refleksi spiritual
dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk membangun pemahaman yang
menyeluruh.
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